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Abstract: This study aims to improve students’ speaking skills in Procedure Text through the
Amal Berkarakter model using audio-visual media. The research employed Classroom
Action Research (CAR) with the Kemmis & McTaggart model in two cycles, involving 32
eighth-grade students of SMP Negeri 21 Surakarta. Data were collected through speaking
tests, observations, and interviews, and analyzed using descriptive quantitative and
qualitative methods. The results showed an increase in the average score from 62.4 (pre-
cycle) to 74.1 (cycle 1) and 84.3 (cycle Il). Significant improvements occurred in fluency,
accuracy, pronunciation, vocabulary, and idea delivery, along with positive character
values such as cooperation and responsibility. Audio-visual media helped clarify the
material and boost student motivation.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada materi
Procedure Text melalui model Amal Berkarakter berbasis media audio-visual. Penelitian
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart dalam
dua siklus, dengan subjek 32 siswa kelas VIIIF SMP Negeri 21 Surakarta. Data diperoleh
melalui tes speaking, observasi, dan wawancara, dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 62,4 (pra-siklus)
menjadi 74,1 (siklus I) dan 84,3 (siklus II). Aspek kelancaran, ketepatan, pengucapan,
kosakata, serta penyampaian ide meningkat signifikan, disertai penerapan nilai karakter
positif seperti kerja sama dan tanggung jawab. Media audio-visual membantu memperjelas
materi dan meningkatkan motivasi siswa.

Kata kunci: speaking skill, procedure text, Amal Berkarakter, audio-visual media
PENDAHULUAN

Keterampilan berbicara (speaking skill) merupakan salah satu komponen penting dalam

pembelajaran bahasa Inggris karena menjadi indikator utama kemampuan berkomunikasi.
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Menurut Brown (2020), kemampuan berbicara tidak hanya melibatkan penguasaan kosakata
dan tata bahasa, tetapi juga mencakup kelancaran, kejelasan, dan keterampilan menyampaikan

gagasan secara efektif.

Di tingkat SMP, keterampilan berbicara masuk dalam capaian pembelajaran yang diatur
dalam kurikulum bahasa Inggris, yang menekankan penggunaan bahasa untuk tujuan
komunikatif. Richards (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran berbicara yang terintegrasi
dengan konteks nyata akan membantu siswa mengembangkan kepercayaan diri dan
kemampuan berbahasa yang lebih alami.

Meskipun speaking menjadi tujuan utama, banyak siswa masih mengalami kesulitan,
seperti rasa takut salah, kurangnya kosakata, dan keterbatasan penguasaan struktur kalimat.
Penelitian oleh Hapsari dan Sari (2021) menunjukkan bahwa hambatan psikologis dan
minimnya paparan bahasa lisan di luar kelas menjadi faktor dominan rendahnya kemampuan
berbicara siswa SMP.

Salah satu materi yang sesuai untuk melatih keterampilan berbicara adalah Procedure
Text, yang berfokus pada penyampaian langkah-langkah atau instruksi. Materi ini tidak hanya
melatih siswa dalam menyusun kalimat imperatif, tetapi juga membantu mereka
menyampaikan informasi secara runtut dan jelas (Algahtani, 2020).

Model pembelajaran Amal Berkarakter mengintegrasikan penguasaan materi akademik
dengan penanaman nilai-nilai karakter, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian.
Menurut Nugroho (2022), pembelajaran berbasis karakter mendorong siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan dalam tindakan nyata yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungan.

Media audio-visual, seperti video demonstrasi dan animasi, dapat membantu siswa
memahami konten Procedure Text melalui kombinasi suara dan gambar. Mayer (2021)
menyatakan bahwa pembelajaran multimodal meningkatkan retensi informasi dan
memfasilitasi pembelajaran bahasa secara lebih kontekstual.

Meskipun penelitian tentang Procedure Text dan media audio-visual cukup banyak,
integrasi keduanya dalam model pembelajaran Amal Berkarakter untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa SMP masih jarang dikaji secara mendalam. Padahal, pendekatan
ini berpotensi meningkatkan keterampilan bahasa sekaligus menanamkan nilai karakter positif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa pada materi Procedure Text melalui penerapan model

pembelajaran Amal Berkarakter berbasis media audio-visual di kelas VIIIF SMP Negeri 21
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Surakarta semester gasal tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap inovasi pembelajaran bahasa Inggris yang integratif dan

kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis &
McTaggart yang terdiri dari empat tahap dalam setiap siklus: perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Kemmis et al., 2014;
Burns, 2020). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua
pertemuan, dengan subjek penelitian 32 siswa kelas VIIIF SMP Negeri 21 Surakarta pada
semester gasal tahun pelajaran 2022/2023. Pemilihan PTK bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran secara berkesinambungan melalui kolaborasi antara peneliti dan guru.
Intervensi dilakukan dengan menerapkan model Amal Berkarakter berbasis media audio-visual
pada materi Procedure Text, guna meningkatkan keterampilan berbicara dan menanamkan

nilai-nilai karakter positif.

Data dikumpulkan melalui (1) tes speaking untuk mengukur kelancaran, ketepatan,
pengucapan, kosakata, dan keterampilan menyusun ide sesuai kriteria Procedure Text; (2)
lembar observasi untuk mencatat partisipasi, interaksi, dan penerapan nilai karakter selama
pembelajaran; dan (3) wawancara serta angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembelajaran. Instrumen tes mengacu pada rubrik penilaian berbicara yang disarankan oleh
Brown (2020), sedangkan lembar observasi diadaptasi dari panduan penilaian karakter dalam
pembelajaran bahasa oleh Nugroho (2022). Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai
rata-rata dan persentase peningkatan tiap siklus, sementara data kualitatif dianalisis
menggunakan model Miles et al. (2018) melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis nilai tes speaking menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Rata-rata skor
pra-siklus adalah 62,4, meningkat menjadi 74,1 pada siklus I, dan mencapai 84,3 pada siklus
II. Kenaikan skor ini mencakup aspek kelancaran, ketepatan tata bahasa, pengucapan, dan
kelogisan penyampaian ide sesuai struktur Procedure Text. Temuan ini sejalan dengan Brown
(2020) yang menekankan bahwa strategi pembelajaran interaktif dapat memperbaiki performa

berbicara secara bertahap.



Marlina— Peningkatan Kemampuan Speaking... 36

Observasi menunjukkan penguasaan kosakata dan struktur kalimat imperative meningkat
dari 58% di pra-siklus menjadi 86% pada siklus II. Siswa lebih mampu memilih kata kerja
yang tepat, menggunakan linking words secara benar, dan menyusun kalimat sesuai urutan
prosedur. Hal ini sejalan dengan penelitian Algahtani (2020) yang menemukan bahwa
pembelajaran kontekstual memudahkan siswa memahami pola bahasa target.

Penerapan model Amal Berkarakter meningkatkan kedisiplinan, kerja sama, dan rasa
tanggung jawab siswa selama pembelajaran. Persentase siswa yang menunjukkan sikap positif
dalam diskusi kelompok meningkat dari 64% pada siklus I menjadi 91% pada siklus II.
Nugroho (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis karakter memperkuat motivasi
intrinsik siswa sehingga berdampak pada kinerja akademik.

Penggunaan video demonstrasi prosedur, seperti cooking tutorial dan DIY crafts,
mempermudah siswa memahami urutan langkah-langkah dalam Procedure Text. Observasi
menunjukkan siswa lebih cepat memahami materi dan dapat menirukan model bahasa yang
didengar dan dilihat. Mayer (2021) menegaskan bahwa media audio-visual membantu
pembelajaran dengan mengintegrasikan saluran verbal dan visual secara simultan.

Integrasi model Amal Berkarakter dan media audio-visual terbukti saling melengkapi.
Model ini memberi ruang untuk membangun interaksi kolaboratif yang positif, sementara
media audio-visual memperjelas materi dan memperkaya input bahasa. Kombinasi ini
mendukung teori pembelajaran multimodal yang dikemukakan oleh Mayer (2021).

Selain peningkatan kemampuan bahasa, terjadi perubahan perilaku belajar. Siswa
menjadi lebih aktif bertanya, saling membantu dalam kelompok, dan percaya diri
mempresentasikan hasil diskusi. Burns (2020) menyatakan bahwa perubahan perilaku positif
merupakan salah satu indikator keberhasilan PTK yang berfokus pada perbaikan proses
pembelajaran.

Peningkatan kemampuan berbicara dan pembentukan karakter melalui model ini selaras
dengan tujuan pembelajaran bahasa Inggris di SMP, yaitu mengembangkan keterampilan
komunikatif dan membentuk pribadi yang berkarakter. Richards (2021) menegaskan bahwa
pembelajaran bahasa harus dirancang untuk mengembangkan kompetensi linguistik dan
kompetensi sosial secara bersamaan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa guru bahasa Inggris dapat menerapkan
model Amal Berkarakter berbasis media audio-visual pada berbagai materi, terutama yang
membutuhkan demonstrasi dan urutan langkah, seperti Procedure Text. Selain meningkatkan
keterampilan berbicara, model ini juga memperkuat sikap positif siswa, sehingga relevan untuk

diterapkan secara berkelanjutan di sekolah.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model Amal Berkarakter berbasis media
audio-visual efektif meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada materi Procedure Text.
Nilai rata-rata siswa meningkat dari 62,4 pada pra-siklus menjadi 74,1 pada siklus I, dan 84,3
pada siklus II, disertai peningkatan signifikan pada aspek kelancaran, ketepatan tata bahasa,
pengucapan, serta kelogisan penyampaian ide. Selain itu, penerapan model ini juga mendorong
penguasaan kosakata, keterampilan menyusun kalimat imperative, dan penerapan nilai karakter
positif seperti tanggung jawab, kerja sama, dan kedisiplinan. Media audio-visual memberikan
dukungan visual dan auditori yang memperjelas pemahaman materi, sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan menarik.

Guru bahasa Inggris disarankan untuk memanfaatkan model Amal Berkarakter berbasis
media audio-visual pada pembelajaran speaking, khususnya materi yang bersifat prosedural.
Pemilihan video hendaknya disesuaikan dengan konteks kehidupan siswa agar mereka lebih
mudah memahami dan mengaplikasikan bahasa yang dipelajari. Sekolah diharapkan
menyediakan sarana multimedia yang memadai untuk mendukung implementasi pembelajaran
ini. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas model ini pada keterampilan bahasa
lainnya, seperti writing dan listening, atau mengombinasikannya dengan pendekatan lain untuk

memperoleh hasil yang lebih optimal.
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